(< ADPIKS
n Asosiasi Dosen Peneliti
limu Keislaman dan Sosial

Memperkuat Moderasi Beragama Dalam Masyarakat Multikultural di Era
Digital: Studi Kasus di MAN 1 Padang Lawas

Sholeh Fikri*?, Icol Dianto?, Mohd. Rafig?
L23Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
Email: sholehfikri@gmail.com?, icoldianto@uinsyahada.ac.id?, mohdrafigsma@gmail.com?®

Abstrak

Indonesia adalah negara dengan keberagaman agama dan budaya yang luar biasa, yang membawa banyak
kekayaan tetapi juga menimbulkan tantangan dalam hal toleransi dan kerukunan. Fokus penelitian ini
adalah mengembangkan pendidikan moderasi beragama di MAN 1 Padang Lawas, sebuah wilayah dengan
keragaman etnis dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat moderasi beragama di
MAN 1 Padang Lawas, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi moderasi beragama di kalangan
siswa, dan menganalisis strategi yang efektif untuk memperkuat moderasi beragama di MAN 1 Padang
Lawas. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi Kkasus,
menggabungkan wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan moderasi beragama dapat memainkan peran penting dalam menjaga
harmoni sosial di MAN 1 Padang Lawas. Pendidikan moderasi beragama seperti toleransi dan dialog dapat
diajarkan sejak dini, membantu mencegah ekstremisme dan fanatisme yang dapat memicu konflik sosial.
Era digital juga membawa peluang dan tantangan baru, dengan media sosial menjadi alat penting untuk
menyebarkan pesan moderasi beragama, namun juga memerlukan literasi digital yang Kkritis untuk
mengatasi penyebaran informasi yang menyesatkan. Adapun strategi yang dapat dilakukan meliputi
pengembangan kurikulum yang inklusif, program pelatihan untuk guru dan siswa, serta pemanfaatan
teknologi digital dan media sosial di MAN 1 Padang Lawas. Pencapaian strategi tersebut dapat diwujudkan

melalui rencana jangka pendek dan rencana jangka panjang.
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Indonesia is a country with extraordinary religious and cultural diversity, which brings a lot of richness but
also poses challenges in terms of tolerance and harmony. The focus of this study is to develop moderate
religious education in MAN 1 Padang Lawas, an area with ethnic and cultural diversity. This study aims to
analyze the level of religious moderation in MAN 1 Padang Lawas, analyze the factors that influence
religious moderation among students, and analyze effective strategies to strengthen religious moderation in
MAN 1 Padang Lawas. The research method used is a qualitative approach with case studies, including in-
depth interviews, observations, and documentation analysis. The results of the study indicate that religious
moderation education can play an important role in maintaining social harmony in MAN 1 Padang Lawas.
Religious moderation education such as tolerance and dialogue can be taught from an early age, helping to
prevent extremism and fanaticism that can trigger social conflict. The digital era also brings new
opportunities and challenges, with social media becoming an important tool for spreading messages of
religious moderation, but also requiring digital literacy which is important to overcome the spread of
scattered information. The strategies that can be implemented include developing inclusive criteria, training
programs for teachers and students, and utilizing digital technology and social media at MAN 1 Padang
Lawas. The achievement of these strategies can be realized through short-term and long-term plans.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang sangat kaya dengan keberagaman agama dan
budaya (Priatna, 2019). Terdiri dari lebih dari 17.000 pulau, Indonesia dihuni oleh
berbagai suku bangsa dengan adat istiadat, bahasa, dan kepercayaan yang berbeda.
Keberagaman ini merupakan salah satu kekayaan utama Indonesia dan menjadi dasar
penting bagi identitas nasional dengan semboyan "Bhinneka Tunggal Ika," yang berarti
"Berbeda-beda tetapi tetap satu.” Keberagaman yang luar biasa tersebut terdiri dari
berbagai suku bangsa, bahasa, adat istiadat, dan agama, sehingga Indonesia menjadi
contoh nyata pluralisme di dunia. Keberagaman ini membawa banyak kekayaan budaya
dan sosial, tetapi juga menimbulkan tantangan yang signifikan dalam hal toleransi dan
kerukunan. Oleh karena itu, sikap moderat menjadi sangat penting untuk menjaga
kesatuan dan keharmonisan dalam masyarakat (Saumantri, 2022).

Indonesia diakui sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, namun
juga memiliki penganut Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, Konghucu, dan agama-agama
lokal lainnya. Beragamnya keyakinan ini menuntut adanya sikap moderat di kalangan
masyarakat agar bisa hidup berdampingan secara damai (Mukhibat et al., 2023). Sikap
moderat membantu menghindari ekstremisme dan fanatisme yang dapat memicu konflik
agama. Dengan lebih dari 700 bahasa daerah dan berbagai tradisi serta adat istiadat,
keberagaman budaya Indonesia adalah salah satu aset terbesar yang perlu dijaga. Sikap
moderat memungkinkan masyarakat untuk menghargai dan menghormati perbedaan
budaya tanpa kehilangan identitas masing-masing. Ini juga mendorong dialog
antarbudaya yang konstruktif dan saling pengertian (Khairiza, 2023).

Semboyan "Bhinneka Tunggal lka" atau "Berbeda-beda tetapi tetap satu”
menekankan pentingnya persatuan di tengah keberagaman. Sikap moderat adalah kunci
untuk mencapai dan mempertahankan persatuan ini (Rahmat, 2022). Tanpa moderasi,
perbedaan dapat dengan mudah menimbulkan perpecahan dan konflik yang mengancam
integritas nasional. Radikalisme dan ekstremisme merupakan ancaman nyata bagi
Indonesia. Sikap moderat, yang menekankan toleransi, dialog, dan saling menghormati,
adalah benteng terkuat melawan penyebaran ideologi-ideologi yang berpotensi merusak
tersebut (Inggita, 2018). Dengan mempromosikan nilai-nilai moderasi, Indonesia dapat

menjaga stabilitas dan kedamaian sosial.
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Keberagaman di Indonesia membawa kekayaan budaya dan sosial tetapi juga
menimbulkan tantangan dalam toleransi dan kerukunan (Anandari, 2024). Sikap moderat
menjadi penting untuk menjaga kesatuan dan keharmonisan masyarakat. Kabupaten
Padang Lawas, terletak di Provinsi Sumatera Utara, dikenal dengan keragaman etnis dan
budayanya. Daerah ini didiami oleh berbagai kelompok etnis, termasuk Batak
Mandailing, Batak Angkola, Jawa, Minangkabau, Aceh, Melayu, dan Madura.
Keberagaman ini merupakan hasil dari program transmigrasi yang dilakukan oleh
pemerintah pusat pada era pemerintahan Soeharto, yang bertujuan untuk memeratakan
penduduk dan meningkatkan kesejahteraan di wilayah-wilayah tertentu di Indonesia
(Noor & Rahman, 2015).

Mengembangkan pendidikan moderasi beragama di MAN 1 Padang Lawas, yang
terletak di wilayah dengan keragaman suku dan budaya, sangat penting untuk mencegah
konflik dan memperkuat harmoni sosial. Moderasi beragama adalah pendekatan yang
menekankan keseimbangan, toleransi, dan dialog dalam praktik dan pemahaman agama
(Hasibuan, 2023). Dalam konteks masyarakat yang beragam, moderasi beragama
memainkan peran penting dalam menjaga harmoni sosial. Keberagaman budaya, etnis,
dan agama dapat menjadi sumber kekayaan, tetapi juga dapat menimbulkan ketegangan
dan konflik jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, penerapan moderasi
beragama menjadi krusial untuk menciptakan lingkungan yang damai dan inklusif (Patih
et al., 2023).

Moderasi beragama mendorong dialog dan kerjasama antar umat beragama.
Dialog antar agama tidak hanya membantu mengklarifikasi kesalahpahaman, tetapi juga
membangun jembatan komunikasi antara komunitas yang berbeda. Melalui dialog yang
konstruktif, masyarakat dapat belajar dari satu sama lain, berbagi pengalaman, dan
bekerja sama untuk kebaikan bersama. Kerjasama ini sangat penting dalam menghadapi
tantangan bersama seperti kemiskinan, ketidakadilan sosial, dan perubahan iklim
(Oktaviyani et al., 2024).

Moderasi beragama penting dalam melawan ekstremisme. Ekstremisme agama,
yang sering kali ditandai dengan sikap tidak toleran terhadap perbedaan, dapat mengarah
pada kekerasan dan terorisme. Sikap moderat membantu menumbuhkan pemahaman

bahwa semua agama pada dasarnya mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan, cinta, dan
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perdamaian (Arni, 2020). Dengan demikian, moderasi beragama dapat menjadi antidot
terhadap narasi ekstremis yang mencoba membenarkan kekerasan atas nama agama.

Moderasi beragama juga penting dalam membangun solidaritas dan persatuan
nasional (Junaedi, 2022). Di negara-negara dengan beragam latar belakang etnis dan
agama, kesatuan nasional sering kali diuji oleh perbedaan-perbedaan ini. Moderasi
beragama mengajarkan bahwa identitas agama tidak harus bertentangan dengan identitas
nasional. Sebaliknya, keduanya dapat saling melengkapi dalam membentuk masyarakat
yang lebih inklusif dan berdaya saing. Selain itu, moderasi beragama juga memiliki
dampak positif terhadap perkembangan ekonomi dan sosial. Lingkungan yang damai dan
stabil adalah prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Putra & Utami,
2024).

Pendidikan adalah salah satu cara yang efektif untuk mempromosikan moderasi
beragama (Dianto, 2021). Melalui pendidikan, nilai-nilai toleransi, penghargaan terhadap
keragaman, dan dialog dapat diajarkan sejak dini. Kurikulum yang mencakup studi agama
yang objektif dan inklusif dapat membantu membentuk generasi muda yang lebih terbuka
dan memahami perbedaan (Setiabudi et al., 2022).

Moderasi beragama adalah fondasi penting untuk membangun masyarakat yang
harmonis dan damai. Ini adalah pendekatan yang menghargai keragaman dan
menekankan pentingnya dialog dan kerjasama (Krismiyanto & Kii, 2023). Dengan
mempromosikan moderasi beragama, Kita dapat menciptakan lingkungan di mana semua
orang merasa dihargai dan aman, tanpa memandang latar belakang agama mereka. Era
digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dinamika sosial dan keagamaan. Teknologi digital, khususnya internet dan media sosial,
telah memperluas jangkauan komunikasi dan informasi, mempengaruhi cara orang
berinteraksi, beribadah, dan memahami keyakinan agama. Era digital memungkinkan
akses mudah dan cepat ke informasi keagamaan (Manan, 2023).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menemukan bahwa masih terbatas
penelitian empiris mengenai efektivitas program pendidikan moderasi beragama di
sekolah-sekolah Indonesia, khususnya di wilayah yang sangat beragam seperti Kabupaten
Padang Lawas. Selain itu, masih terbatasnya penelitian yang mengeksplorasi bagaimana
media sosial dapat digunakan untuk mempromosikan moderasi beragama, termasuk

strategi efektif untuk menangkal ekstremisme dan radikalisme di platform digital.
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Berangkat dari fakta tersebut, maka penelitian moderasi beragama pada masayarakat
yang multikultur menjadi penting untuk dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis tingkat moderasi beragama di MAN 1 Padang Lawas, menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi moderasi beragama di kalangan siswa, dan menganalisis

strategi yang efektif untuk memperkuat moderasi beragama di MAN 1 Padang Lawas.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis moderasi beragama dalam masyarakat multikultural di Padang Lawas
(Sholikhah, 1970). Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali pemahaman
mendalam tentang penerapan dan kehidupan nilai-nilai moderasi beragama oleh berbagai
kelompok etnis dan budaya, seperti Batak Mandailing, Batak Angkola, Jawa,
Minangkabau, Aceh, Melayu, dan Madura. Fokus penelitian ini adalah memahami
interaksi sosial dan budaya yang kompleks serta dinamika dalam menjaga harmoni dan
kohesi sosial di tengah keragaman yang ada.

Penelitian ini melibatkan subjek dari siswa, guru, dan staf di MAN 1 Padang
Lawas, mengingat pentingnya peran sekolah dalam membentuk pemahaman dan sikap
keagamaan generasi muda. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup
kuesioner, wawancara mendalam, dan observasi partisipatif (Wulan Dewi & Astuti,
2022). Metode ini memberikan data yang kaya dan mendalam mengenai pemahaman dan
penerapan moderasi beragama di lingkungan sekolah. Data primer diperoleh langsung
dari subjek penelitian melalui wawancara dan observasi, sementara data sekunder
dikumpulkan dari dokumentasi terkait kebijakan sekolah, catatan kegiatan, dan literatur
yang relevan (Widyaningrum et al., 2022).

Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan:
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini memungkinkan peneliti
untuk mengorganisasi, menyederhanakan, dan menganalisis data secara sistematis.
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, yang membandingkan informasi dari
berbagai sumber untuk memastikan keakuratan dan konsistensi temuan. Dengan
pendekatan komprehensif ini, penelitian diharapkan memberikan gambaran akurat

tentang praktik moderasi beragama dalam lingkungan multikultural di Padang Lawas
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serta rekomendasi berguna bagi pembuat kebijakan, pemimpin agama, dan masyarakat
luas (Waruwu, 2023).

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
Profil Siswa dan Guru di MAN 1 Padang Lawas

MAN 1 Padang Lawas adalah Madrasah Aliyah Negeri yang terletak di
Kabupaten Padang Lawas, Sumatera Utara, Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan
menengah atas yang dikelola oleh Kementerian Agama, sekolah ini memainkan peran
penting dalam menyediakan pendidikan berbasis Islam di daerah tersebut (M. Hanif
Satria Budi, 2020). Menghadapi keragaman etnis dan budaya yang terdiri dari suku Batak
Mandailing, Batak Angkola, Jawa, Minangkabau, Aceh, Melayu, dan Madura, MAN 1
Padang Lawas melayani siswa dari berbagai latar belakang. Sekolah ini menawarkan
kurikulum yang menggabungkan mata pelajaran umum dengan mata pelajaran agama
Islam yang mendalam, dan bertujuan untuk membentuk siswa yang unggul dalam
akademik serta memiliki karakter Islami yang kuat melalui berbagai kegiatan keagamaan
dan ekstra kurikuler (Subianto, 2013).

Dalam hal infrastruktur, MAN 1 Padang Lawas dilengkapi dengan fasilitas
pendidikan yang memadai, seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, masjid, dan
fasilitas olahraga, yang mendukung proses belajar mengajar yang efektif. Guru dan staf
di madrasah ini memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman yang beragam,
memungkinkan mereka untuk menawarkan pendidikan berkualitas dan menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif. Sekolah ini aktif dalam program kemasyarakatan yang
mempromosikan toleransi dan kerjasama antar umat beragama, serta berkomitmen untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan guru dan inovasi pembelajaran
(Milasari & Nugraheni, 2024). Dengan upaya ini, MAN 1 Padang Lawas berusaha
mempersiapkan siswa tidak hanya untuk sukses dalam ujian nasional dan pendidikan
tinggi, tetapi juga untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab, toleran, dan
berbudi luhur.

Tingkat Moderasi Beragama Warga Sekolah MAN 1 Padang Lawas
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap 25 orang responden yang

terdiri dari siswa, guru, dan staf di MAN 1 Padang Lawas. Temuan utama yang dihasilkan
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dari analisis data ini dapat dirangkum sebagai berikut: Temuan pertama pemahaman
tentang Moderasi Beragama sebagian besar responden menunjukkan pemahaman yang
cukup baik tentang konsep moderasi beragama. Mereka mengaitkan moderasi beragama
dengan sikap toleran, menghargai perbedaan, dan menolak ekstremisme dalam bentuk
apapun. Banyak responden, terutama dari kalangan guru, menekankan pentingnya
moderasi sebagai cara untuk menjaga harmoni dan kedamaian dalam masyarakat yang
beragam seperti di Padang Lawas.

Temuan kedua praktik Moderasi Beragama di Sekolah di MAN 1 Padang Lawas,
moderasi beragama diterapkan dalam berbagai kegiatan, baik formal maupun non-formal.
Kegiatan seperti pengajian bersama, diskusi lintas agama, dan perayaan hari besar
keagamaan secara inklusif adalah contoh-contoh praktik yang mencerminkan nilai-nilai
moderasi. Guru dan staf berperan aktif dalam mengajarkan nilai-nilai ini, baik melalui
kurikulum maupun contoh pribadi.

Temuan ketiga tantangan dalam Penerapan Moderasi Beragama meskipun ada
penerapan moderasi beragama yang cukup baik, beberapa tantangan masih dihadapi.
Beberapa responden menyebutkan adanya stereotip atau prasangka di antara siswa dari
latar belakang etnis yang berbeda. Guru mengakui bahwa meskipun moderasi diajarkan,
masih ada resistensi atau kurangnya pemahaman mendalam dari beberapa siswa tentang
pentingnya moderasi beragama.

Temuan keempat Pengaruh Media Sosial dan Internet responden mengakui
pengaruh signifikan media sosial dan internet dalam membentuk persepsi siswa terhadap
isu-isu keagamaan. Ada kekhawatiran bahwa akses mudah ke informasi dari sumber yang
tidak diverifikasi dapat menyebarkan ideologi ekstrem atau misinformasi. Namun, di sisi
lain, media sosial juga dianggap sebagai alat yang efektif untuk menyebarkan pesan-
pesan moderasi dan toleransi.

Temuan kelima Peran Guru dan Staf dalam Memfasilitasi Moderasi Beragama
guru dan staf di MAN 1 Padang Lawas dipandang sebagai panutan penting dalam
mempromosikan moderasi beragama. Responden mencatat bahwa pendekatan
pengajaran yang inklusif dan terbuka, serta upaya guru dalam menciptakan lingkungan
yang menghargai perbedaan, sangat membantu dalam membentuk sikap moderat di

kalangan siswa.
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Temuan keenam Dukungan Institusional sekolah telah menunjukkan komitmen
dalam mendukung moderasi beragama melalui kebijakan dan program yang ada. Program
pengembangan karakter dan pendidikan agama yang seimbang di antara mata pelajaran
lain menunjukkan upaya institusi dalam membentuk individu yang toleran dan terbuka
terhadap keragaman.

Temuan ketujuh Persepsi Siswa tentang Moderasi Beragama siswa umumnya
memahami moderasi beragama sebagai sikap tidak ekstrem dalam beragama dan
pentingnya menghargai orang lain. Namun, pemahaman ini bervariasi tergantung pada
latar belakang keluarga dan pengalaman pribadi mereka. Beberapa siswa merasa
moderasi penting untuk menjaga perdamaian, sementara yang lain melihatnya sebagai
keharusan yang kurang diinternalisasi.

Temuan kedelapan Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas responden
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan komunitas dalam mendukung nilai-nilai
moderasi beragama masih bervariasi. Sementara beberapa orang tua mendukung penuh
program-program sekolah, yang lain kurang terlibat atau tidak memahami pentingnya
moderasi dalam konteks sosial.

Temuan kesembilan Persepsi tentang Keragaman Etnis dan Budaya responden
menyadari keragaman etnis dan budaya sebagai kenyataan sehari-hari di Padang Lawas.
Mereka melihat moderasi beragama sebagai cara untuk merangkul keragaman ini,
meskipun beberapa tantangan sosial dan budaya tetap ada.

Temuan kesepuluh Strategi Peningkatan Moderasi Beragama beberapa responden
memberikan saran untuk meningkatkan moderasi beragama di sekolah, termasuk melalui
pelatihan guru, pengembangan kurikulum yang lebih inklusif, dan program-program yang
melibatkan siswa dalam dialog antarbudaya dan antaragama (Fernandes, 2024). Temuan-
temuan ini memberikan gambaran komprehensif tentang keadaan moderasi beragama di
MAN 1 Padang Lawas, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
mempromosikan sikap dan nilai-nilai moderat di lingkungan yang beragam.

Berdasarkan temuan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa, guru, dan
staf di MAN 1 Padang Lawas memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai konsep
moderasi beragama. Moderasi beragama diartikan sebagai sikap toleran, penghargaan
terhadap perbedaan, dan penolakan terhadap ekstremisme. Hal ini sejalan dengan definisi

moderasi beragama yang diungkapkan oleh para ahli seperti Hasan al-Banna dan
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Muhammad Abduh, yang menekankan pada keseimbangan dan toleransi dalam praktik
keagamaan. Menurut mereka, moderasi beragama adalah cara untuk menjaga harmoni
dan menghindari konflik dalam masyarakat yang beragam.

Penelitian ini juga menemukan bahwa moderasi beragama diterapkan dalam
berbagai kegiatan di sekolah, seperti pengajian bersama dan perayaan hari besar secara
inklusif. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pendidikan agama di sekolah-sekolah Islam sering mencakup kegiatan yang
mendukung nilai-nilai moderasi. Studi oleh Ahmad Ibrahim dan kolega (2020)
menunjukkan bahwa kegiatan pengajaran agama Yyang berbasis inklusif dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang moderasi beragama dan toleransi.

Meskipun ada pemahaman dan penerapan moderasi beragama yang baik,
tantangan tetap ada. Beberapa responden menyebutkan adanya stereotip dan prasangka di
antara siswa dari latar belakang etnis yang berbeda. Ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara teori dan praktik moderasi beragama. Literatur seperti yang ditulis oleh Geertz
(1973) mengindikasikan bahwa konflik sosial dan stereotip sering muncul di masyarakat
multikultural, meskipun ada upaya untuk menerapkan nilai-nilai moderasi. Hal ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa implementasi moderasi
beragama sering menghadapi hambatan seperti prasangka dan ketidakpahaman di
kalangan individu (Sulaiman, 2018).

Penelitian ini menemukan bahwa media sosial dan internet memiliki dampak
signifikan terhadap persepsi keagamaan siswa. Media sosial sering menjadi sumber
informasi yang beragam, baik yang mendukung moderasi maupun ekstremisme. Temuan
ini sejalan dengan penelitian oleh Kaplan dan Haenlein (2010), yang menunjukkan bahwa
media sosial memiliki kekuatan untuk menyebarkan ide-ide baik dan buruk dengan cepat.
Penelitian oleh Pew Research Center (2021) juga mengonfirmasi bahwa media sosial
dapat memperkuat atau mengurangi sikap ekstrem berdasarkan konten yang dikonsumsi
oleh pengguna. Oleh karena itu, penting untuk menyaring informasi dan menggunakan
media sosial sebagai alat untuk menyebarluaskan pesan moderasi dan toleransi.

Guru dan staf di MAN 1 Padang Lawas dipandang sebagai panutan penting dalam
mempromosikan moderasi beragama. Mereka berperan aktif dalam mengajarkan nilai-
nilai moderasi melalui kurikulum dan contoh pribadi. Hal ini konsisten dengan teori

pendidikan yang menyatakan bahwa peran pendidik sangat krusial dalam membentuk
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sikap dan perilaku siswa. Penelitian oleh Hattie (2009) menunjukkan bahwa kualitas
pengajaran dan dukungan dari guru berhubungan erat dengan hasil belajar siswa dan sikap
mereka terhadap nilai-nilai sosial dan keagamaan. Guru yang memberikan teladan dan
pengajaran yang inklusif dapat berkontribusi besar terhadap penerapan moderasi
beragama.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan institusional dari MAN 1
Padang Lawas, termasuk kebijakan dan program-program yang mendukung moderasi
beragama, sangat penting. Penelitian oleh Korthagen (2001) menekankan bahwa
dukungan dari institusi pendidikan sangat penting dalam implementasi nilai-nilai
pendidikan, termasuk moderasi beragama. Selain itu, keterlibatan orang tua dan
komunitas dalam mendukung nilai-nilai moderasi beragama bervariasi. Hal ini
mencerminkan temuan oleh Epstein (2001), yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang
tua dapat mempengaruhi secara positif penerapan nilai-nilai pendidikan di sekolah, tetapi
sering kali ada perbedaan dalam tingkat keterlibatan dan dukungan.

Siswa di MAN 1 Padang Lawas umumnya memahami moderasi beragama sebagai
sikap yang tidak ekstrem dan pentingnya menghargai orang lain. Namun, ada variasi
dalam pemahaman ini tergantung pada latar belakang keluarga dan pengalaman pribadi
mereka. Studi oleh Wilson (2014) menunjukkan bahwa persepsi individu tentang
moderasi beragama sering dipengaruhi oleh latar belakang sosial dan pengalaman hidup
mereka. Siswa dari latar belakang yang lebih heterogen mungkin memiliki pemahaman
yang lebih luas dan terbuka tentang moderasi dibandingkan dengan mereka yang berasal
dari latar belakang yang lebih homogen.

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa strategi untuk meningkatkan moderasi
beragama, termasuk pelatihan guru, pengembangan kurikulum, dan program-program
yang melibatkan siswa dalam dialog antarbudaya. Hal ini sesuai dengan rekomendasi dari
studi oleh Sleeter (2011), yang menekankan pentingnya pelatihan guru dan
pengembangan kurikulum untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan multikultural.
Program-program yang melibatkan siswa dalam dialog dan kegiatan lintas budaya juga
dapat meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap keragaman, seperti yang
dijelaskan dalam penelitian oleh Banks (2015).

Temuan dari penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang

bagaimana moderasi beragama diterapkan di MAN 1 Padang Lawas dan tantangan yang
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dihadapi dalam praktiknya. Meskipun ada pemahaman dan penerapan moderasi yang
baik, tantangan seperti stereotip dan pengaruh media sosial harus diatasi untuk
memperkuat nilai-nilai moderasi. Dukungan institusional dan peran guru serta staf sangat
penting dalam mempromosikan moderasi, dan keterlibatan orang tua serta strategi
peningkatan moderasi beragama dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
menciptakan lingkungan yang harmonis dan inklusif di sekolah.

Dengan membandingkan temuan ini dengan literatur dan studi sebelumnya,
terlihat bahwa banyak tantangan dan strategi yang diidentifikasi dalam penelitian ini
konsisten dengan temuan dari studi-studi lain. Hal ini menggaris bawahi pentingnya
pendekatan multidimensional dalam pendidikan moderasi beragama dan kebutuhan untuk
terus mengevaluasi serta memperbaiki metode dan strategi yang digunakan dalam

mengajarkan nilai-nilai ini di sekolah-sekolah multikultural.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Moderasi Beragama

Moderasi beragama di kalangan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
berinteraksi secara kompleks, mencakup peran keluarga, pendidikan, media sosial, dan
lingkungan sosial. Memahami pengaruh masing-masing faktor ini penting untuk
menciptakan strategi yang efektif dalam mempromosikan nilai-nilai moderasi di kalangan
generasi muda.

Faktor pertama Peran Keluarga keluarga merupakan unit sosial pertama yang
mempengaruhi pembentukan sikap dan nilai-nilai anak, termasuk dalam konteks
moderasi beragama. Sejak dini, keluarga berperan penting dalam mengajarkan prinsip-
prinsip dasar agama dan bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain yang memiliki
latar belakang agama atau kepercayaan berbeda. Penelitian oleh Belsky dan Jaffee (2006)
menunjukkan bahwa pola asuh dan komunikasi di dalam keluarga dapat mempengaruhi
pandangan anak terhadap toleransi dan keragaman.

Dalam keluarga yang mendukung nilai-nilai moderasi beragama, anak-anak
cenderung tumbuh dengan pemahaman yang lebih terbuka dan inklusif terhadap
perbedaan. Misalnya, orang tua yang secara aktif berdialog dengan anak-anak tentang
pentingnya menghargai perbedaan agama dan budaya dapat membantu anak-anak
mengembangkan sikap toleransi dan moderasi. Sebaliknya, keluarga yang menunjukkan

sikap eksklusif atau intoleran terhadap kelompok agama lain dapat menanamkan
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pandangan yang lebih sempit dan ekstrem pada anak-anak mereka. Contohnya, dalam
sebuah studi oleh Moghaddam (2007), ditemukan bahwa anak-anak yang dibesarkan
dalam keluarga yang sering menyebarluaskan sikap negatif terhadap kelompok lain lebih
cenderung mengadopsi sikap intoleran dan ekstrem dalam beragama.

Faktor kedua Pendidikan, Pendidikan formal di sekolah memiliki dampak besar
dalam membentuk pandangan siswa tentang moderasi beragama. Kurikulum yang
diterapkan di sekolah, metode pengajaran, serta interaksi dengan guru dan teman sekelas
memainkan peran krusial dalam membentuk sikap siswa terhadap keragaman dan
moderasi beragama. Menurut Banks (2015), pendidikan multikultural yang terintegrasi
dalam kurikulum dapat membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan budaya
dan agama.

Sekolah yang mengimplementasikan pendidikan moderasi beragama dalam
kurikulumnya memberikan siswa pengetahuan yang luas tentang berbagai agama dan
kepercayaan, serta prinsip-prinsip toleransi dan inklusi. Misalnya, sekolah yang
mengadakan program dialog antaragama, kegiatan lintas budaya, dan pelatihan guru
tentang cara mengajarkan moderasi beragama, dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan sikap moderat di kalangan siswa. Studi oleh Sleeter (2011)
menunjukkan bahwa program pendidikan yang mempromosikan keragaman dan toleransi
dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan sikap inklusif di kalangan siswa.

Sebaliknya, sekolah yang tidak memberikan perhatian yang cukup pada
pendidikan tentang keragaman dan moderasi beragama mungkin tidak mampu
membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
berinteraksi dengan baik dalam masyarakat yang plural. Ini bisa mengakibatkan
pemahaman yang terbatas dan sikap intoleran terhadap perbedaan.

Faktor ketiga Media Sosial, Media sosial dan internet telah menjadi bagian
integral dari kehidupan sehari-hari siswa, mempengaruhi cara mereka mengakses
informasi, berinteraksi, dan membentuk pendapat. Dampak media sosial terhadap
moderasi beragama sangat besar, baik positif maupun negatif. Penelitian oleh Kaplan dan
Haenlein (2010) menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi untuk
menyebarluaskan ide-ide baik dan buruk dengan cepat.

Di satu sisi, media sosial dapat menjadi platform untuk menyebarluaskan pesan-

pesan toleransi dan moderasi. Misalnya, kampanye online yang mempromosikan nilai-
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nilai moderasi beragama atau akun-akun media sosial yang menyediakan informasi yang
akurat dan mendidik tentang berbagai agama dapat membantu siswa memahami
pentingnya moderasi dan toleransi. Penelitian oleh Pew Research Center (2021)
menunjukkan bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang isu-isu sosial dan keagamaan jika
digunakan dengan bijaksana.

Namun, media sosial juga memiliki potensi untuk menyebarkan informasi yang
menyesatkan dan ideologi ekstrem. Konten yang tidak diverifikasi atau berisi pesan
kebencian dapat mempengaruhi persepsi siswa tentang agama dan keragaman. Misalnya,
penelitian oleh Tufekci (2018) menunjukkan bahwa algoritma media sosial sering
memperkuat konten yang kontroversial atau ekstrem, yang dapat memperburuk sikap
intoleran dan eksklusif di kalangan pengguna, termasuk siswa. Oleh karena itu, penting
bagi pendidik dan orang tua untuk mengajarkan literasi media kepada siswa, sehingga
mereka dapat memilah informasi dengan kritis dan menghindari pengaruh negatif dari
media sosial.

Faktor keempat Lingkungan Sosial, lingkungan sosial di sekitar siswa juga
mempengaruhi moderasi beragama mereka. Ini mencakup komunitas lokal, teman
sebaya, dan interaksi sehari-hari di masyarakat. Lingkungan sosial yang mendukung
keragaman dan inklusi dapat membantu memperkuat nilai-nilai moderasi beragama.
Misalnya, komunitas yang aktif dalam kegiatan lintas budaya dan antaragama
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan orang-orang dari latar
belakang berbeda dan belajar tentang toleransi secara langsung. Penelitian oleh Putnam
(2007) menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam lingkungan yang beragam dapat
meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan.

Sebaliknya, lingkungan sosial yang tersegmentasi atau eksklusif dapat
memperkuat sikap intoleran dan membatasi kesempatan siswa untuk berinteraksi dengan
kelompok lain. Misalnya, komunitas yang tidak menyambut keberagaman atau yang
sering terlibat dalam konflik antaragama dapat menciptakan iklim sosial yang negatif,
mempengaruhi pandangan siswa terhadap moderasi dan toleransi. Penelitian oleh Jost dan
Hunyady (2005) menunjukkan bahwa individu yang tumbuh dalam lingkungan sosial
yang tidak mendukung keragaman cenderung memiliki pandangan yang lebih sempit dan

kurang toleran terhadap perbedaan.

E-ISSN:

i () ADPIKS

n Marpokat Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 3, No. 1 Tahun 2024.

41


https://drive.google.com/file/d/1LjnqayorUEeRNnlv7FFW6vMNpyhwjZEB/view?usp=share_link

Faktor-faktor yang mempengaruhi moderasi beragama siswa—yaitu peran
keluarga, pendidikan, media sosial, dan lingkungan sosial—berinteraksi secara kompleks
dan saling mempengaruhi. Keluarga memainkan peran awal yang penting dalam
membentuk nilai-nilai dasar, sementara pendidikan formal di sekolah memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memahami dan menghargai
perbedaan. Media sosial, dengan potensi baik dan buruknya, dapat mempengaruhi
persepsi siswa terhadap moderasi beragama, sementara lingkungan sosial di sekitar
mereka menentukan konteks interaksi dan pembentukan sikap. Untuk mempromosikan
moderasi beragama secara efektif, penting untuk mengintegrasikan upaya di semua
tingkat ini. Orang tua, pendidik, pembuat kebijakan, dan masyarakat harus bekerja sama
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung toleransi dan inklusi. Ini termasuk
mendidik siswa tentang keragaman, menggunakan media sosial secara bijaksana, dan
mempromosikan interaksi sosial yang positif. Dengan pendekatan holistik yang
melibatkan semua aspek kehidupan siswa, kita dapat membangun masyarakat yang lebih

harmonis dan toleran.

Tantangan dan Peluang Pelaksanaan Moderasi Beragama

Data yang dianalisis oleh tim penulis menjadikan MAN 1 Padang Lawas untuk
mewakili keragaman masyarakat Kabupaten Padang Lawas. Bertolak pada temuan
penelitian ini, maka untuk mengembangkan moderasi beragama di Kabupaten Padang
Lawas memiliki tantangan yang kompleks, namun juga membuka berbagai peluang untuk
perbaikan (Maskuri et al., 2020). Berikut ini adalah penjelasan tentang tantangan dan
peluang yang dapat mempengaruhi usaha-usaha dalam meningkatkan moderasi beragama
di wilayah ini. Tantangan dapat berupa keragaman yang menyebabkan konflik.
Keberagaman etnis dan agama di Kabupaten Padang Lawas, yang meliputi Batak
Mandailing, Batak Angkola, Javanese, Minangkabau, Acehnese, Malay, dan Madurese,
membawa potensi konflik dan ketegangan. Prasangka dan stereotip antar kelompok dapat
memicu konflik dan kesulitan dalam menciptakan lingkungan yang harmonis. Masalah
ini sering diperburuk oleh ketidakpahaman dan ketidaktahuan mengenai budaya dan
agama kelompok lain.

Kurangnya Edukasi tentang Moderasi Beragama. Pendidikan formal mengenai

moderasi beragama mungkin belum memadai. Kurikulum yang tidak cukup
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mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dan moderasi beragama dapat membatasi
pemahaman siswa dan masyarakat tentang pentingnya sikap moderat. Tanpa pendidikan
yang efektif, nilai-nilai moderasi beragama sulit untuk tertanam dalam diri individu sejak
usia dini.

Pengaruh Media Sosial Negatif. Media sosial berpotensi menyebarkan informasi
yang salah atau ekstrem, yang dapat memperburuk sikap intoleransi dan memperkuat
narasi yang tidak moderat (Yuhandra et al., 2021). Konten yang mengandung kebencian
atau ekstremisme sering kali mendapatkan perhatian lebih, mempengaruhi persepsi dan
sikap masyarakat terhadap agama dan keragaman.

Resistensi Terhadap Perubahan. Ada kemungkinan resistensi dari beberapa
individu atau kelompok terhadap penerapan moderasi beragama karena keterikatan pada
tradisi atau kepercayaan yang sudah ada (Lumbantoruan et al., 2021). Resistensi ini bisa
muncul dalam bentuk penolakan terhadap pendekatan baru atau upaya untuk mengubah
cara pandang yang sudah lama ada.

Keterbatasan Dukungan Institusi dan Kebijakan (Munthe, 2015). Kurangnya
dukungan dari pemerintah dan institusi pendidikan dalam bentuk kebijakan atau program
yang mendukung moderasi beragama dapat menghambat usaha perbaikan. Tanpa adanya
komitmen yang kuat dari pihak berwenang, implementasi dan keberlanjutan program-
program moderasi beragama menjadi lebih sulit.

Kualitas dan Akses Informasi. Akses yang terbatas ke informasi yang akurat dan
berkualitas mengenai moderasi beragama dapat menghambat pemahaman masyarakat
(Sulistiogo, 2019). Informasi yang tidak lengkap atau bias dapat menyebabkan
miskonsepsi tentang moderasi beragama dan menghambat upaya untuk menerapkannya.

Sementara itu, beberapa peluang dalam pengembangan moderasi beragama
adalah: Peningkatan Pendidikan dan Kurikulum. Mengintegrasikan nilai-nilai moderasi
beragama dalam kurikulum sekolah dapat menjadi peluang besar untuk membentuk sikap
toleran di kalangan siswa (Huda, 2021). Pengembangan kurikulum yang inklusif dan
pelatihan bagi guru mengenai cara mengajarkan moderasi beragama dapat meningkatkan
pemahaman dan penerimaan terhadap keragaman.

Pemanfaatan Media Sosial secara Positif. Media sosial dapat dimanfaatkan
sebagai alat untuk menyebarluaskan pesan-pesan moderasi beragama dan toleransi

(Dwistia et al., 2022). Dengan membuat konten yang mendidik dan menginspirasi, serta

E-ISSN:

i () ADPIKS

n Marpokat Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 3, No. 1 Tahun 2024.

43


https://drive.google.com/file/d/1LjnqayorUEeRNnlv7FFW6vMNpyhwjZEB/view?usp=share_link

melibatkan influencer dan tokoh masyarakat yang mendukung moderasi, media sosial
dapat menjadi platform yang mendukung pengembangan sikap moderat.

Dialog Lintas Budaya dan Program Inklusi. Menyelenggarakan program dialog
lintas budaya dan kegiatan inklusi yang melibatkan berbagai kelompok etnis dan agama
dapat membantu mengurangi prasangka dan memperkuat pemahaman antar kelompok
(Vera Dwi Apriliani & Acep, 2023). Program-program ini dapat menciptakan kesempatan
bagi individu untuk berinteraksi, berbagi pengalaman, dan membangun hubungan yang
harmonis.

Dukungan dari Organisasi Masyarakat dan Lembaga Swadaya. Organisasi
masyarakat dan lembaga swadaya yang fokus pada isu-isu moderasi beragama dapat
memberikan dukungan tambahan melalui program-program pelatihan, kampanye, dan
inisiatif lokal (Rahman et al., 2023). Kolaborasi dengan organisasi-organisasi ini dapat
memperkuat upaya perbaikan dan meningkatkan kapasitas masyarakat untuk menerapkan
moderasi beragama.

Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas. Menggalang keterlibatan orang tua dan
komunitas dalam pendidikan dan praktek moderasi beragama dapat memperkuat
dukungan terhadap nilai-nilai moderasi (Irma et al., 2019). Program-program yang
melibatkan orang tua dan komunitas dalam diskusi dan kegiatan yang mendukung
toleransi dapat memperluas jangkauan upaya pendidikan.

Pengembangan Kebijakan dan Dukungan Institusi. Mengembangkan kebijakan
yang mendukung moderasi beragama dan memperkuat dukungan dari institusi
pendidikan serta pemerintah dapat memfasilitasi implementasi program-program
moderasi (Haratua & Wijaya, 2020). Kebijakan yang mendukung pelatihan guru,
kurikulum yang inklusif, dan program-program komunitas dapat menciptakan lingkungan
yang lebih kondusif untuk moderasi beragama.

Penyuluhan dan Literasi Media. Program-program penyuluhan tentang literasi
media dapat membantu siswa dan masyarakat memilah informasi yang mereka terima
dari media sosial (Luhukay, 2018). Mengajarkan keterampilan kritis dalam mengevaluasi
konten online dapat mengurangi dampak negatif dari informasi yang salah atau ekstrem.

Penguatan Struktur Sosial yang Mendukung. Memperkuat struktur sosial yang
mendukung keragaman, seperti forum-forum komunitas dan kelompok-kelompok dialog,

dapat membantu membangun rasa saling pengertian dan kerja sama antar kelompok
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(Elizabeth, 2007). Struktur sosial yang mendukung dapat menyediakan platform untuk
diskusi terbuka dan penyelesaian konflik.

Evaluasi dan Penelitian Berkelanjutan. Melakukan evaluasi dan penelitian
berkelanjutan mengenai efektivitas program-program moderasi beragama dapat
memberikan wawasan tentang apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki (Wijaya
& Sumarno, 2017). Penelitian ini dapat membantu dalam merancang strategi yang lebih
efektif dan responsif terhadap tantangan yang ada.

Kesadaran Publik dan Kampanye Edukasi. Meningkatkan kesadaran publik
mengenai pentingnya moderasi beragama melalui kampanye edukasi dan media massa
dapat membantu menciptakan perubahan sosial yang positif (Sarinastiti & Fatimah,
2019). Kampanye yang menjelaskan manfaat moderasi beragama dan mengajak
masyarakat untuk berpartisipasi dalam upaya-upaya moderasi dapat memperkuat
komitmen kolektif terhadap toleransi.

Mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam pengembangan moderasi
beragama di Kabupaten Padang Lawas memerlukan pendekatan yang terintegrasi dan
kolaboratif (Fadli, 2023). Dengan mengidentifikasi tantangan yang ada dan
memanfaatkan peluang yang tersedia, masyarakat dan pemangku kepentingan dapat
bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan inklusif. Strategi
yang melibatkan pendidikan, media sosial, dukungan institusi, dan keterlibatan komunitas
dapat menjadi kunci dalam mempromosikan moderasi beragama dan mengatasi tantangan

yang ada.

Strategi Pengembangan Moderasi Beragama di Kabupaten Padang Lawas
Pengembangan moderasi beragama di Kabupaten Padang Lawas dapat dimulai
dari pemograman dari lingkungan sekolah. Menanamkan sikap moderasi beragama di
sekolah dapat menjadi suatu upaya penting dalam menciptakan lingkungan sosial yang
harmonis dan inklusif di tengah keberagaman etnis dan agama yang ada (Maskuri et al.,
2020) di lingkungan warga sekolah. Untuk mencapai tujuan ini, strategi yang efektif perlu
diterapkan, yang melibatkan pengembangan kurikulum yang inklusif, program pelatihan
untuk guru dan siswa, serta pemanfaatan teknologi digital dan media sosial. Setiap aspek
dari strategi ini memainkan peran kunci dalam membentuk sikap moderat dan toleran di

kalangan masyarakat, terutama generasi muda.
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Pengembangan Kurikulum yang Inklusif. Kurikulum yang inklusif merupakan
fondasi penting dalam pendidikan moderasi beragama. Pengembangan kurikulum yang
demikian memerlukan pendekatan yang komprehensif, yang tidak hanya mencakup
materi tentang berbagai agama dan kepercayaan, tetapi juga metode pembelajaran yang
mendorong pemahaman, toleransi, dan apresiasi terhadap keragaman (Muhammad
Nurrohman Jauhari et al., 2022).

Kurikulum inklusif harus mencakup berbagai aspek penting, seperti sejarah dan
ajaran dari berbagai agama, praktik keagamaan yang berbeda, serta nilai-nilai universal
yang mendasari keragaman. Dengan menyajikan materi ini dalam bentuk yang objektif
dan tidak bias, siswa dapat memperoleh pengetahuan yang akurat dan seimbang mengenai
berbagai agama dan budaya. Misalnya, memasukkan studi kasus tentang konflik agama
dan bagaimana resolusi konflik dapat dicapai melalui dialog dan kompromi dapat
memberikan siswa wawasan praktis tentang moderasi beragama (Halim & Mubarak,
2021).

Lebih jauh lagi, kurikulum inklusif harus dirancang untuk mendorong interaksi
antar siswa dari latar belakang yang berbeda. Aktivitas seperti diskusi kelompok, proyek
lintas budaya, dan kunjungan ke berbagai komunitas keagamaan dapat membantu siswa
memahami perspektif orang lain dan belajar bagaimana berinteraksi secara positif dengan
mereka yang memiliki kepercayaan dan latar belakang yang berbeda. Implementasi
metode pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa bekerja sama dalam kelompok
untuk menyelesaikan tugas yang melibatkan tema keragaman dan toleransi, juga dapat
meningkatkan keterampilan sosial dan empati mereka (Qomaruddin, 2017).

Pentingnya pelatihan bagi pengembang kurikulum dan pengajar tidak bisa
diabaikan. Kurikulum harus dikembangkan dengan melibatkan ahli dalam bidang
pendidikan multikultural dan moderasi beragama untuk memastikan bahwa materi yang
diajarkan adalah akurat, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Khoirun Nisa,
2018). Selain itu, pengembangan kurikulum harus melibatkan masukan dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk perwakilan dari berbagai kelompok agama dan budaya,
untuk memastikan bahwa materi yang disajikan mencerminkan keberagaman yang ada di
masyarakat.

Program Pelatihan Guru dan Siswa. Guru memainkan peran sentral dalam

menerapkan kurikulum dan memfasilitasi proses belajar mengajar. Oleh karena itu,
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program pelatihan bagi guru merupakan elemen kunci dalam strategi pengembangan
moderasi beragama (Hanipah et al., 2023). Pelatihan ini harus mencakup berbagai aspek,
seperti pemahaman tentang moderasi beragama, teknik pengajaran yang inklusif, dan cara
mengatasi konflik atau perbedaan pendapat yang mungkin muncul di kelas.

Pelatihan untuk guru harus dirancang untuk meningkatkan pengetahuan mereka
tentang berbagai agama dan budaya, serta cara-cara untuk mengajarkan nilai-nilai
moderasi beragama secara efektif (Agustian et al., 2019). Pelatihan ini bisa mencakup
workshop, seminar, dan kursus yang membahas berbagai topik, mulai dari dasar-dasar
teori moderasi beragama hingga teknik pengajaran praktis yang dapat diterapkan di kelas.
Guru juga harus dilatih dalam manajemen kelas yang inklusif, yang mencakup cara-cara
untuk menangani konflik yang mungkin timbul antara siswa dari latar belakang yang
berbeda dan bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung.

Untuk siswa, program pelatihan dan pendidikan tentang moderasi beragama dapat
dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti seminar, lokakarya, dan diskusi kelompok.
Program ini harus dirancang untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk memahami dan menghargai keragaman, serta
bagaimana menerapkan nilai-nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari (Vlasova &
Bichkaeva, 2021). Aktivitas seperti role-playing, di mana siswa berlatih cara menangani
situasi konflik atau perbedaan pendapat dengan cara yang konstruktif, dapat membantu
mereka mengembangkan keterampilan sosial dan empati.

Salah satu pendekatan yang efektif adalah melibatkan siswa dalam proyek
komunitas yang berfokus pada keragaman dan toleransi (Irwansyah et al., 2024).
Misalnya, siswa dapat terlibat dalam kegiatan layanan masyarakat yang melibatkan
berbagai kelompok etnis dan agama, atau proyek penelitian yang menggali sejarah dan
budaya kelompok-kelompok berbeda di Kabupaten Padang Lawas. Keterlibatan dalam
aktivitas semacam ini tidak hanya memberikan pengalaman praktis, tetapi juga membantu
siswa membangun hubungan yang positif dengan orang-orang dari latar belakang yang
berbeda.

Pemanfaatan Teknologi Digital dan Media Sosial. Di era digital saat ini, teknologi
dan media sosial memainkan peran penting dalam membentuk pandangan dan sikap
masyarakat, terutama di kalangan generasi muda (Pambudi et al., 2023). Pemanfaatan

teknologi digital dan media sosial dapat menjadi alat efektif untuk mempromosikan
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moderasi beragama dan memperluas jangkauan pendidikan tentang toleransi. Salah satu
cara untuk memanfaatkan teknologi ini adalah melalui pembuatan konten edukatif,
seperti video, infografis, artikel, dan materi pembelajaran online yang mengajarkan
keragaman, toleransi, dan moderasi beragama. Platform seperti YouTube, blog, dan
media sosial dapat digunakan untuk menyebarluaskan konten ini secara luas, menjangkau
audiens yang lebih besar, dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya moderasi

beragama.

Selain itu, teknologi digital dapat mendukung program pelatihan online, webinar,
dan kursus yang membahas moderasi beragama, memberikan fleksibilitas bagi guru,
siswa, dan masyarakat untuk mengakses pendidikan tanpa batasan geografis (Rahim &
Indah, 2024). Platform pembelajaran online juga memungkinkan interaksi langsung
antara peserta dan instruktur, serta berbagi pengalaman dalam mempromosikan moderasi
beragama. Media sosial juga dapat digunakan untuk mempromosikan dialog dan
pertukaran antara individu dari latar belakang berbeda melalui kampanye yang
mendorong pesan-pesan moderasi dan toleransi. Namun, penting untuk mengatasi
tantangan seperti penyebaran informasi yang salah dengan memasukkan pendidikan
literasi media dalam strategi penggunaan teknologi digital. Dengan pendekatan
terintegrasi yang melibatkan pengembangan kurikulum inklusif dan pelatihan, serta
kolaborasi antara berbagai pihak, Kabupaten Padang Lawas dapat menciptakan
masyarakat yang lebih harmonis dan membentuk generasi muda yang siap menghadapi
dunia yang semakin beragam (Puspita Ratri & Najicha, 2022).

Implementasi Pendidikan Moderasi Beragama di MAN 1 Padang Lawas
Implementasi strategi pengembangan moderasi beragama di MAN 1 Padang
Lawas dapat dilakukan melalui dua tahapan rencana aksi, yaitu rencana aksi jangka
pendek dan rencana aksi jangka panjang. Pertama, rencana aksi jangka pendek. Rencana
aksi jangka pendek dirancang untuk segera diterapkan dalam waktu 6 hingga 12 bulan,
dengan fokus pada inisiatif yang dapat memberikan dampak langsung dan membangun
dasar untuk upaya lebih lanjut. Di MAN 1 Padang Lawas, langkah-langkah berikut dapat
diambil: Langkah pertama, pengembangan kurikulum inklusif. Menyusun dan
mengintegrasikan modul tentang moderasi beragama dalam kurikulum existing. Ini

termasuk memasukkan materi tentang berbagai agama dan kepercayaan, serta nilai-nilai
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toleransi dan empati. Penyusunan modul ini harus melibatkan tim pengembang kurikulum
yang terdiri dari guru, ahli pendidikan, dan perwakilan dari berbagai kelompok agama
untuk memastikan inklusivitas. Langkah kedua, pelatihan Guru dan Staf: Mengadakan
workshop dan pelatihan singkat untuk guru dan staf mengenai moderasi beragama, teknik
pengajaran yang inklusif, dan manajemen kelas yang mendukung keragaman. Pelatihan
ini dapat dilakukan dengan menggandeng narasumber dari lembaga pendidikan atau
organisasi yang memiliki keahlian dalam moderasi beragama.

Rencana aksi pertama kampanye kesadaran di sekolah yang mana pihak sekolah
secara masif kampanye kesadaran tentang pentingnya moderasi beragama melalui
berbagai kegiatan seperti seminar, diskusi kelompok, dan pameran. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dan staf mengenai nilai-nilai moderasi
dan toleransi. Rencana aksi kedua dapat membentuk kelompok diskusi dan dialog atau
forum di sekolah yang melibatkan siswa dari berbagai latar belakang untuk
mendiskusikan isu-isu terkait moderasi beragama dan keragaman. Kegiatan ini akan
mendorong interaksi antar siswa dan membantu mereka memahami perspektif yang
berbeda. Terakhir, rencana aksi ketiga dengan pemanfaatan teknologi yang mana pihak
sekolah dapat mengembangkan materi edukatif mengenai moderasi beragama yang dapat
diakses melalui platform digital, seperti website sekolah dan media sosial. Konten ini bisa
berupa video, artikel, dan infografis yang mendidik tentang keragaman dan toleransi.

Kedua, Rencana Aksi Jangka Panjang meliputi inisiatif yang memerlukan waktu
lebih lama untuk diimplementasikan dan bertujuan untuk memastikan keberlanjutan serta
dampak yang berkelanjutan. Di MAN 1 Padang Lawas, langkah-langkah berikut dapat
dilakukan: Rencana aksi pertama revisi kurikulum secara berkala. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengkaji dan merevisi kurikulum secara berkala untuk memastikan materi
tentang moderasi beragama tetap relevan dan sesuai dengan perkembangan terkini. Proses
ini melibatkan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas modul yang diterapkan dan
penyesuaian berdasarkan umpan balik dari siswa dan guru. Rencana aksi kedua dengan
pengembangan program pelatihan berkelanjutan. Pihak sekolah dapat menyediakan
program pelatihan berkelanjutan untuk guru, staf dan siswa yang mencakup topik-topik
terbaru mengenai moderasi beragama dan teknik pengajaran yang inovatif. Ini termasuk
mengikuti pelatihan dan seminar di luar sekolah untuk memperbarui pengetahuan dan

keterampilan mereka.
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Rencana aksi ketiga melaklukan penguatan kemitraan dengan komunitas. Untuk
membangun kemitraan jangka panjang dengan organisasi komunitas, lembaga
keagamaan, dan lembaga swadaya masyarakat untuk mendukung program moderasi
beragama. Kemitraan ini dapat membantu dalam penyediaan sumber daya, dukungan
logistik, dan kolaborasi dalam kegiatan pendidikan. Rencana aksi keempat berupa
pembangunan Infrastruktur digital. Pengembangan infrastruktur digital yang mendukung
pendidikan tentang moderasi beragama, termasuk pembuatan platform e-learning dan
aplikasi mobile yang dapat diakses oleh siswa dan staf kapan saja. Platform ini akan
menyediakan materi pendidikan, forum diskusi, dan sumber daya tambahan tentang
moderasi beragama. Terakhir, rencana aksi jangka panjang dapat dilakukan dengan
mengevaluasi dampak jangka panjang. Pihak sekolah dapat melakukan studi dampak
jangka panjang untuk menilai perubahan sikap dan pemahaman siswa serta efektivitas
program moderasi beragama. Studi ini akan membantu dalam mengidentifikasi
keberhasilan dan area yang perlu diperbaiki dalam implementasi strategi.

Monitoring dan Evaluasi Keberhasilan Program. Monitoring dan evaluasi
merupakan komponen penting dalam memastikan keberhasilan implementasi strategi
pengembangan moderasi beragama di MAN 1 Padang Lawas. Proses ini melibatkan
pemantauan berkala terhadap pelaksanaan program, serta evaluasi hasil untuk
menentukan efektivitas dan dampak dari upaya yang dilakukan. Monitoring dilakukan
untuk memastikan bahwa semua kegiatan dan inisiatif dilaksanakan sesuai dengan
rencana. Ini mencakup pemantauan kegiatan harian seperti pelatihan guru, kampanye
kesadaran, dan diskusi kelompok secara rutin. Pemeriksaan terhadap kehadiran,
partisipasi, dan kualitas kegiatan. Pihak sekolah dapat mengumpulkan umpan balik dari
peserta kegiatan, baik siswa maupun guru, untuk mengevaluasi persepsi mereka terhadap
materi yang disampaikan dan efektivitas metode pengajaran. Umpan balik ini dapat
diperoleh melalui survei, wawancara, dan diskusi kelompok. Pihak sekolah memastikan
bahwa kurikulum yang diterapkan mengikuti standar yang telah ditetapkan dan materi

tentang moderasi beragama diajarkan dengan konsisten di seluruh kelas.

KESIMPUAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat moderasi beragama warga sekolah
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Padang Lawas relatif berkembang positif meskipun
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keragaman budaya dan etnis yang signifikan. Hal ini didukung oleh harmonisasi
masyarakat dan keteguhan masyarakat untuk berpegang pada kesepakatan adat Dalihan
Natolu. Kesepakatan ini memfasilitasi integrasi dan interaksi yang damai di antara
kelompok-kelompok yang beragam tersebut. Meskipun begitu terdapat tantangan utama
dalam pengembangan moderasi beragama di MAN 1 Padang Lawas meliputi resistensi
terhadap perubahan, penyebaran ekstremisme, dan kesenjangan pemahaman antara
generasi yang dapat diakses dengan mudah melalui media sosial. Di sisi lain, peluang pun
memberikan akses yang besar untuk pemanfaatan teknologi, edukasi, dan kolaborasi
antara berbagai kelompok sosial, dan peningkatan program pendidikan berbasis nilai

moderasi.
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